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ABSTRAK 

 

SRI DEFIANTI LATIF. E1119125. ANALISIS IMPLEMENTASI 

STNADAR AKUNTANSI PEMERINTAH DALAM PENYAJIAN 

LAPORAN KEUANGAN 

pemerintah menerbitkan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual yang 

tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 selaku pengganti/ 

penyempurna dari Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005. Akuntansi 

Berbasis Akrual merupakan basis akuntansi dimana transaksi ekonomi dan 

peristiwa lainnya diakui, dicatat, dan disajikan dalam laporan keuangan   pada 

saat terjadinya transaksi tersebut, tanpa memperhatikan waktu kas/ setara kas 

diterima atau dibayarkan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari Implementasi Standar Akuntansi Pemerintah terhadap penyajian 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah regresi sederhana. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dibahas maka dapat hasil penelitian ini bahwa implementasi standar 

akuntansi pemerintah daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyajian laporan keuangan sebesar 90.10%. 

 

Kata kunci: Implemntasi Standar Akuntansi Pemerintah, Penyajian Laporan 

Keuangan. 



ABSTRACT 

 

 

SRI DEFIANTI LATIF. E1119125. ANALYSIS OF IMPLEMENTATION OF 

GOVERNMENT ACCOUNTING STANDARDS IN PRESENTING 

FINANCIAL STATEMENTS 

 

Currently, practical financial administration is separated by the peculiar 

development of the increasing demand for responsibility in open associations 

both in the center and the regions.  The responsibility is a type of commitment to 

represent achievement or disappointment in carrying out the main goals of the 

association, in achieving goals and objectives not fully defined, and through the 

medium of consistently carrying out responsibilities. This study aims to find the 

effect of the Government Accounting Standards implementation on the 

presentation of Regional Government Financial Statements. The method used in 

this study is simple regression. Based on the results and discussion in this study, 

it can be concluded that the implementation of regional government accounting 

standards has a positive and significant effect on the presentation of financial 

statements by 90.10%. 

 

Keywords: government accounting standards, presentation of financial 

statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan Akuntansi Sektor Publik, khususnya di Indonesia semakin 

pesat dengan adanya era reformasi dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah dan 

desentralisasi fiskal yang menitikberatkan pada pemerintah daerah. Selain itu, 

maraknya globalisasi yang menuntut daya saing di setiap negara juga menuntut 

daya saing pemerintah daerah diharapkan akan tercapai melalui peningkatan 

kemendirian pemerintah daerah yang dapat diraih dengan adanya otonomi daerah 

. Dengan adanya otonomi daerah, pengelolaan keuangan daerah sepenuhnya 

berada ditangan pemerintah daerah. Sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah, 

diperlukan suatu penataan lingkungan sistem akuntansi yang baik, karena kedua 

hal tersebut mendukung terciptanya pengelolaan keuangan daerah yang efektif, 

efisien dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Mengingat luasnya kewenangan daerah dalam pemerintahan, maka pada 

masa yang akan datang daerah dituntut untuk memiliki kemampuan yang lebih 

besar dari kemampuan yang dimiliki saat ini. Kemampuan tersebut mencakup 

kemampuan dibidang pemerintahan, termasuk dibidang kelembagaan, personil, 

keuangan, peralatan dan sebagainya.oleh karena itu, seharusnya yang dilakukan 

pemerintah daerah adalah mengembangkan kelembagaan agar mampu 

mengembangkan perannya semakin besar dan mengingat secara efektif, efisien 

dan akuntabel. 

Pengelolaan keuangan dalam praktiknya kini diwarnai dengan munculnya 



fenomena menguatnya tuntutan akuntabilitas atas organisasi-organisasi publik 

baik di pusat maupun di daerah. Akuntabilitas merupakan bentuk kewajiban 

mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi 

organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, 

melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. 

Bentuk pertanggungjawaban penyelenggaran pemerintah sebagai salah satu 

organisasi sektor publik adalah dengan menyampaikan laporan pertanggung 

jawaban berupa laporan keuangan. Laporan keuangan pemerintah yang 

dihasilkan harus memenuhi prinsip-prinsip tertentu dan disusun dengan 

mengikuti Standar Akuntansi Pemerintahan. Laporan keuangan pemerintah 

kemudian disampaikan kepada DPR/DPRD dan masyarakat umum setelah 

diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2005 Tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) merupakan pedoman pemerintah untuk menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, 

laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Dalam Standar 

Akuntansi Pemerintahan ini, menggunakan Basis Cash Toward Acrual (Kas 

Menuju Akrual), dimana Laporan Realisasi Anggaran yang berisi pendapatan 

dan belanja disajikan dengan basis kas, sedangkan laporan neraca yang berisi 

aset, ekuitas dana dan kewajiban disusun dengan menggunakan basis akrual. 

Penggunaan basis kas menuju akrual ini hanya berlaku sampai pada pertanggung 

jawaban untuk tahun anggaran 2014. 

Selanjutnya, pemerintah menerbitkan Standar Akuntansi Pemerintahan 



Berbasis Akrual yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 

2010 selaku pengganti/ penyempurna dari Peraturan Pemerintah Nomor 24 

Tahun 2005. Akuntansi Berbasis Akrual merupakan basis akuntansi dimana 

transaksi ekonomi dan peristiwa lainnya diakui, dicatat, dan disajikan dalam 

laporan keuangan   pada saat terjadinya transaksi tersebut, tanpa memperhatikan 

waktu kas/ setara kas diterima atau dibayarkan. Dalam peraturan ini, bentuk 

pertanggung jawaban pemerintah atas penggunanan anggaran selama periode 

tertentu disajikan dalam bentuk laporan keuangan berupa Laporan Realisasi 

Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Laporann Neraca, 

Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan 

Keuangan. 

Ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara pasal 36 ayat (1), mengamanatkan penggunaan Berbasis 

Akrual dalam pengakuan dan pengukuran pendapatan dan belanja, yang berbunyi 

“Ketentuan mengenai pengakuan dan pengukuran pendapatan dan belanja 

berbasis akrual sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka13,14,15 dan 16 

undang-undang ini dilaksanakan selambat-lambatnya dalam 5 (lima) tahun. 

Selama pengakuan dan pengukuran pendapatan dan belanja berbasis akrual 

belum dilaksanakan digunakan pengakuan dan pengukuran berbasis kas”. 

Akuntansi Berbasis Akrual merupakan suatu basis akuntansi di mana 

transaksi ekonomi dan peristiwa lainnya diakui, dicatat dan disajikan dalam 

laporan keuangan pada saat terjadinya transaksi tersebut, tanpa memperhatikan 

waktu kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Fokus sistem akuntansi 



ini pada pengukuran sumber daya ekonomis dan perubahan sumber daya suatu 

entitas. Dalam akuntansi berbasis akrual, informasi yang dihasilkan jauh lebih 

lengkap dan menyediakan informasi yang rinci mengenai aktiva dan kewajiban. 

Fenomena terakhir terkait dengan pertanggung jawaban APBD oleh 

entitas peloporan dan entitas akuntansi adalah berlakunya Peraturan Pemerintah 

Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahanan (SAP). 

Peraturan ini mengamanatkan bahwa entitas akuntansi tidak hanya membuat 

Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Neraca, Laporan dan Catatan atas laporan 

Keuangan, tetapi juga harus menyajikan Laporan keuangan dan Laporan 

Perubahan ekuitas. 

Laporan keuangan menyajikan ihtisar sumber daya ekonomi yang 

menambah ekuitas yang dikelola oleh SKPD untuk kegiatan penyelenggaraan 

pemerintahan dalam satu periode pelaporan. Jika dalam peraturan Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005, kejadian atau transaksi hanya dicatat apabila 

kas telah diterima atau dibayarkan, maka pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 mengharuskan kejadian atau transaksi dicatat pada periode 

terjadinya. Pencatatan transaksi ini akan diihtisarkan menjadi sebuah laporan 

keuangan berupa laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan ini dilakukan 

oleh semua SKPD, tak terkecuali Badan Keuangan Daerah Kabupaten pohuwato. 

Hal yang menarik juga terkait permasalahan mengenai Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Abdul Karim (2015) yang relevan dan dijadikan 

sebagai pembanding dengan penelitian ini adalah dengan judul “Penilaian 

Kinerja dalam Akuntabilitas Keuangan Sektor Publik pada Pemerintah 



Kabupaten enrekang dengan hasil penelitian bahwa upaya pemerintah kabupaten 

Enrekang dalam mengelolah keuangan daerah berbasis program satu atap dan 

kegiatan unit kerja dan berorientasi pada peningkatan daya guna dan hasil tepat 

guna pada semua sektor penerimaan sudah berjalan optimal. Namun masih ada 

kekurangan yang perlu dibenahi, masalah ketidak seimbangan antara pendapatan 

dan belanja daerah di sebabkan oleh ketidakmampuan pemerintah kabupaten 

Enrekang dalam menentukan pos-pos pendapatan strategi berdasarkan potensi 

keunggulan yang dimiliki oleh daerah serta ketidakmampuan dalam 

memprioritaskan pembelanjaan daerah sehingga hal itu kemudian yang perlu 

dibenahi dan dicarikan solusi yang sesuai dengan permasalahan tersebut. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan Abdul Karim dengan penelitian ini adalah 

penelitian Abdul Karim mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan basis 

kas menuju akrual (Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun2005). Sedangkan 

penelitian ini yang akan dilakukan mengacu pada Standar Akuntansi 

Pemerintahan basis akrual (Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010). 

Sesuai dengan latar belakang, maka penulis tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian berupa “ Analisis Implementasi standar akuntansi 

pemerintahan dalam Penyajian Laporan Keuangan pada Badan Keuangan 

Daerah Kabupaten Pohuwato”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Implementasi Standar Akuntansi 

Pemerintah berpengaruh terhadap Penyajian Laporan Keuangan Pada Badan 



Keuangan Daerah Kabupaten Pohuwato? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah untuk mengungkapkan seberapa besar 

pengaruh implementasi standar akuntansi pemerintah dalam penyajian laporan 

keuangan pemerintah daerah pada Badan Keuangan daerah Kabupaten Pohuwato. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 

Implementasi Standar Akuntansi Pemerintah terhadap penyajian Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak yang 

membaca maupun yang secara langsung terkait didalamnya. Adapun kegunaan 

penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

beberapa hal yang mempengaruhi penyajian laporan keuangan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, sebagai bahan acuan/referensi bagi yang berminat 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan penyajian  laporan keuangan 

daerah. 

3. Bagi Pemerintah Daerah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi pemerintah daerah kabupaten pohuwato Khususnya BKD 

Kabupaten Pohuwato terkait dengan  penyajian laporan keuangan daerah. 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Standar Akuntansi Pemerintahan 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 

2010 Pasal 1 Ayat (3) tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, “Standar 

Akuntansi Pemerintahan, yang selanjutnya disingkat SAP, adalah prinsip-prinsip 

akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan 

Pemerintah.” 

Menurut Wijaya (2008: 313) “SAP merupakan standar akuntansi pertama 

di Indonesia yang mengatur mengenai akuntansi pemerintahan Indonesia. 

Sehingga dengan adanya standar ini, maka laporan keuangan pemerintah yang 

merupakan hasil dari proses akuntansi diharapkan dapat digunakan sebagai alat 

komunikasi antara pemerintah dengan stakeholders sehingga tercapai 

pengelolaan keuangan negara yang transparan dan akuntabel.” 

Dapat disimpulkan bahwa Standar Akuntansi Pemerintahan adalah suatu 

konsep dan persyaratan yang mempunyai kekuatan hukum dalam upaya 

meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah di Indonesia. Dari beberapa 

pengertian diatas dapat dinyatakan bahwa Standar Akuntansi Pemerintahan 

merupakan pedoman wajib dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan 

dalam pemerintahan, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam 

rangka mencapai transparansi dan akuntabilitas. Standar Akuntansi Pemerintahan 

dapat menjadi pedoman untuk menyatukan persepsi antara penyusun, pengguna, 

dan auditor. 



2.2 Implementasi Standar Akuntansi Pemerintah 

Standar Akuntansi Pemerintah yang berlaku untuk pemerintah pusat dan 

daerah diperlukan dalam rangka memenuhi transparasi dan akuntabilitas 

penyelenggaraan akuntansi pemerintahan, serta peningkatan kualitas laporan 

keuangan pemerintah pusat dan daerah. Sejalan dengan hal tersebut, Pasal 32 

Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara mengatur 

perlunya Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) sebagai pedoman dalam 

penyusunan dan penyajian laporan pertanggungjawaban keuangan pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah. Lebih lanjut Pasal 57 Undang-Undang Nomor 1 

tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara mengatur bahwa Penyusunan SAP 

dilakukan oleh suatu Komite Standar Akuntansi Pemerintahan (KSAP). 

KSAP bertugas mempersiapkan penyusunan konsep Rancangan Peraturan 

Pemerintah tentang SAP sebagai prinsip-prinsip akuntansi yang wajib diterapkan 

dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah. KSAP telah berhasil menyusun suatu Standar Akuntansi 

Pemerintahan yang ditetapkan oleh Presiden sebagai Peraturan Pemerintah 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan Nomor 24 Tahun 2005 pada tanggal 13 

Juni 2005. 

Komite Standar Akuntansi Pemerintahan (KSAP) terdiri dari Komite 

Standar Akuntansi Pemerintahan (Komite Konsultatif) dan Komite Kerja Standar 

Akuntansi Pemerintahan (Komite Kerja). Komite Konsultatif memiliki tugas 

yaitu memberi konsultasi dan pendapat dalam rangka perumusan konsep 

Rancangan Peraturan Pemerintah tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. 



Sedangkan, Komite Kerja bertugas untuk mempersiapkan, merumuskan, dan 

menyusun konsep Rancangan Peraturan Pemerintah Tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan. KSAP kemudian menyampaikan konsep peraturan pemerintah 

tentang Standar Akuntansi Pemerintah tersebut kepada Menteri Keuangan untuk 

proses penetapan menjadi peraturan pemerintah. 

Dalam akuntansi untuk sektor privat, penggunaan basis akrual diyakini 

akan menghasilkan laporan keuangan yang lebih relevan, dibanding dengan 

penggunaan basis kas, penggunaan basis akrual penuh dalam standar akuntansi 

pemerintahan juga diharapkan dapat memberi manfaat lebih baik bagi para 

pemangku kepentingan dan pengguna laporan keuangan instansi pemerintah. 

Di Indonesia, implementasi menyeluruh atas basis akuntansi ini mulai 

dilaksanakan pada tahun anggaran 2015. Untuk mengakomodir penerapan 

tesebut, pada tahun 2010 Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 

71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) Berbasis 

Akrual sebagai pengganti dari Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia 

Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). 

Perubahan yang sangat nyata antara kedua peraturan tersebut adalah 

kewajiban penggunaan basis akrual. Pada PP Nomor 24, basis akuntansi yang 

dipakai adalah basis kas menuju akrual atau yang dikenal dengan cash toward 

acrual. Dengan ditetapkanya PP No. 71 Tahun 2010 maka penerapan sistem 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual telah mempunyai landasan hukum. Dan 

hal ini berarti juga bahwa Pemerintah mempunyai kewajiban untuk dapat segera 

menerapkan SAP yang baru yaitu SAP berbasis akrual. 



Perubahan basis akuntansi dari kas menuju akrual menjadi akrual 

membawa dampak terhadap perubahan tahapan pencatatan dan jenis laporan 

keuangan yang dihasilkan. Selain itu penerapan sistem akuntansi berbasis akrual 

di pemerintahan menyajikan tantangan baru, oleh karenanya agar proses 

penerapannya dapat berjalan dengan baik perlu usaha ekstra dari pemerintah 

dalam melancarkan proses peralihan ini. 

Menurut Fakhrurazi (2010) manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya 

Standar Akuntansi Pemerintahan adalah laporan keuangan yang dihasilkan dapat 

memberikan informasi keuangan yang terbuka, jujur, dan menyeluruh kepada 

stakeholders. Selain itu, dalam lingkup manajemen dapat memudahkan fungsi 

perencanaan, pengelolaan dan pengendalian atas asset, kewajiban, dan ekuitas 

dana pemerintah. Manfaat selanjutnya adalah keseimbangan antar generasi 

dimana dapat memberikan informasi mengenai kecukupan penerimaan 

pemerintah untuk membiayai seluruh pengeluaran dan apakah generasi yang 

akan datang ikut menanggung beban pengeluaran tersebut. Laporan keuangan 

yang dihasilkan juga dapat mempertanggungjawabkan pengelolaan dan 

pelaksanaan kebijakan sumber daya dalam mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. 

Bastian (dalam Forum Dosen Akuntansi Sektor Publik, 2006:7) 

menganalisis beberapa tantangan dalam pengimplementasian Standar Akuntansi 

Pemerintahan, diantaranya adalah: 

1. Komitmen dari pimpinan 

Dukungan yang kuat dari pimpinan merupakan kunci keberhasilan 



dari suatu perubahan. Diundangkannya tiga paket keuangan Negara serta 

Undang-Undang pemerintahan daerah menunjukkan keinginan yang 

kuat dari pihak eksekutif dan pihak legislatif untuk memperbaiki sistem 

keuangan Negara, termasuk perbaikan atas akuntansi pemerintahan. 

Yang menjadi ujian sekarang adalah peningkatan kualitas produk 

akuntansi pemerintahandalam pecatatan dan pelaporan oleh Departemen 

atau Lembaga di pemerintah pusat dan Dinas/Unit untuk pemerintah 

daerah. Sistem akuntansi pemerintah pusat mengacu ke pedoman yang 

disusun oleh Menteri Keuangan. Sistem akuntansi pemerintah daerah 

ditetapkan oleh Gubernur/Bupati/Walikota dengan mengacu kepada 

peraturan daerah tentang pengelolaan keuangan daerah. Sistem akuntansi 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah disusun dengan mengacu 

kepada Standar Akuntansi Pemerintah. Kejelasan perundang-undangan 

mendorong penerapan akuntansi pemerintahan dan memberikan 

dukungan yang kuat bagi para pimpinan Departemen/Lembaga di pusat 

dan Gubernur/Bupati/ Walikota di daerah. 

2. Tersedianya SDM yang kompeten 

Laporan keuangan diwajibkan untuk disusun secara tertib dan 

disampaikan masing-masing oleh pemerintah pusat dan daerah kepada 

BPK selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan setelah tahun anggaran berakhir. 

Selanjutnya, selambatnya 6 (enam) bulan setelah tahun anggaran 

berakhir, laporan keuangan yang telah diperiksa oleh BPK tadi 

diserahkan oleh Presiden kepada DPR dan oleh 



Gubernur/Walikota/Bupati kepada DPRD. Penyiapan dan penyusunan 

laporan keuangan tersebut memerlukan SDM yang menguasai akuntansi 

pemerintahan. Saat ini, kebutuhan tersebut sangat terasa. Akibat tidak 

sejalannya dunia pendidikan dan dunia praktis pemerintahan, 

pemborosan terjadi melalui training dan workshop. Apabila hal ini 

sejalan, maka hampir satu triliun rupiah akan bisa dihemat. 

3. Resistensi terhadap perubahan 

Sebagai layaknya untuk setiap perubahan, pihak internal yang 

sudah terbiasa dengan sistem yang lama, akan enggan mengikuti 

perubahan. Untuk itu, penerapan berbagai kebijakan akuntansi 

pemerintahan perlu dilakukan melalui sosialisasi. 

4. Lingkungan/masyarakat 

Apresiasi dari masyarakat sangat diperlukan untuk mendukung 

keberhasilan dari penerapan standar akuntansi pemerintahan. Masyarakat 

perlu didorong untuk mampu memahami laporan keuangan pemerintah, 

sehingga dapat mengetahui dan memahami penggunaan atas penerimaan 

pajak yang diperoleh dari masyarakat maupun pangalokasian sumber 

daya yang ada. Dengan dukungan yang positif, masyarakat mendorong 

pemerintah untuk lebih transparan dan akuntabel dalam menjalankan 

kebijakannya. 

(Muda dkk:2014) “Sumber daya manusia, kedudukan, fasilitas dan 

infrastruktur, peraturan dan intensitas pelatihan administrasi dan akuntabilitas 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) mempengaruhi ketepatan waktu laporan 



keuangan pemerintah daerah”. Dengan ditetapkannya SAP Berbasis Akrual maka 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah telah mempunyai pedoman dalam 

menyusun dan menyajikan laporan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip yang 

berlaku. Diharapkan seluruh instansi baik pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah dapat mengimplementasikan Standar Akuntansi Pemerintahan dengan 

baik dan sesuai sehingga laporan keuangan pemerintah dapat memberikan 

informasi yang andal dan lengkap kepada berbagai pihak. 

Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan sesuai dengan PP Nomor 71 

Tahun 2010  terdiri dari: 

1. PSAP Nomor 01 Tentang Penyajian Laporan Keuangan 

2. PSAP Nomor 02 Tentang Laporan Realisasi Anggaran 

3. PSAP Nomor 03 Tentang Laporam Arus Kas 

4. PSAP Nomor 04 Tentang Catatan atas Laporan Keuangan 

5. PSAP Nomor 05 Tentang Akuntansi Persediaan 

6. PSAP Nomor 06 Tentang Akuntansi Investasi 

7. PSAP Nomor 07 Tentang Aktiva Tetap 

8. PSAP Nomor 08 Tentang Konstruksi dalam Pengerjaan 

9. PSAP Nomor 09 Tentang Akuntansi Kewajiban 

10. PSAP Nomor 10 Tentang Koreksi Kesalahan, 

Perubahan Kebijakan  Akuntansi, dan Peristiwa Luar Biasa 

11. PSAP Nomor 11 Tentang Laporan Keuangan Konsolidasian 

12. PSAP Nomor 12 Tentang Laporan Operasional 

 



 

 

 

2.3 Laporan Keuangan 

2.3.1 Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan Pemerintah 

Laporan Keuangan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 

2010 merupakan “laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan 

transaksi- transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelapor” 

Menurut Erlina (2008: 18) Laporan Keuangan adalah produk akhir 

dari proses akuntansi yang telah dilakukan. Laporan Keuangan yang 

disusun harus memenuhi prinsip- prinsip yang dinyatakan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005. Laporan keuangan adalah suatu hasil 

dari proses pengidentifikasian, pengukuran,pencatatan,dari transaksi 

ekonomi (keuangan) dari entitas pemerintah yang dijadikan sebagai 

informasi dalam rangka pertanggung jawaban pengelolaan keuangan daerah 

dari pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak eksternal entitas 

pemerintah daerah yang memerlukannya. Laporan keuangan pemerintah 

daerah tersebut harus sesuai dengan Standar Auntansi Pemerintahan (SAP). 

Menurut Nordiawan, dkk (2006: 294) Laporan keuangan merupakan 

laporan terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang 

dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. Tujuan umum pelaporan keuangan 

adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan serta realisasi 

anggaran,arus kas, dan kinerja keuangan suatu entitas pelaporan yang 

bermanfaat bagi pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan 



mengenai alokasi sumber daya. 

Laporan Keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang 

relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan 

oleh suatu entitas pelaporan selama satu periode pelaporan. Laporan 

keuangan terutama digunakan untuk mengetahui nilai sumber daya ekonomi 

yang dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan operasional pemerintah, 

menilai kondisi keuangan, mengevaluasi evektifitas, efesiensi suatu entitas 

pelaporan, dan membantu menentukan ketaatannya terhadap peraturan 

perundang-undangan. 

Menurut Governmental Standard Board (GASB,1998) tujuan 

penyajian laporan keuangan sektor publik adalah : 

1. Untuk memenuhi kewajiban pemerintah untuk menjadi akuntabel 

secara publik. 

2. Untuk membantu memenuhi kebutuhan para pengguna laporan yang 

mempunya keterbatasan kewanangan, keterbatasan kemampuan atau 

sumber daya untuk memperoleh informasi dan oleh sebab itu mereka 

menyandarkan pada laporan sebagai sumper informasi penting. Untuk 

tujuan tersebut, pelaporan keuangan harus mempertimbangkan 

kebutuhan para pengguna dan keputusan yang mereka buat. 

Di dalam PP Nomor 71 Tahun 2010 disebutkan terdapat beberapa 

kelompok utama pengguna pelaporan keuangan pemerintah, namun tidak 

terbatas pada: 

 



a. Masyarakat 

b. Para Wakil Rakyat, lembaga pengawas, dan lembaga pemeriksa 

c. Pihak yang memberi atau berperan dalam proses donasi, investasi, dan 

pinajaman 

d. Pemerintah 

Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi 

mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, arus 

kas, hasil operasi, dan perubahan ekuitas suatu entitas pelaporan yang 

bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi 

keputusan mengenai alokasi sumber daya. Secara spesifik, tujuan pelaporan 

keuangan pemerintah adalah untuk menyajikan informasi yang berguna 

untuk pengambilan keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas 

pelaporan atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya, dengan : 

1. Menyediakan informasi mengenai posisi sumber daya ekonomi, 

kewajiban, dan       ekuitas pemerintah 

2. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber daya 

ekonomi, kewajiban, dan ekuitas pemerintah 

3. Menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan 

sumber daya ekonomi 

4. Menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap 

anggarannya 

5. Menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan mendanai 

aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan kasnya 



6. Menyediakan informasi mengenai potensi pemerintah untuk membiayai 

penyelenggaraan kegiatan pemerintahan 

7. Menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan 

entitas    pelaporan dalam mendanai aktivitasnya 

Komponen-komponen yang terdapat dalam satu set laporan keuangan 

pemerintah terdiri dari laporan pelaksanaan anggaran dan laporan finansial 

sehingga seluruh komponen menjadi sebagai berikut (Pernyataan No.1 PP 

No.71/2010 paragraph 14) : 

a) Laporan realisasi anggaran 

b) Laporan perubahan saldo anggaran lebih 

c) Neraca 

d) Laporan operasional 

e) Laporan arus kas 

f) Laporan perubahan ekuitas 

g) Catatan atas laporan keuangan 

Komponen-komponen laporan keuangan tersebut disajikan oleh 

setiap entitas pelaporan dimana entitas pelaporan yang dimaksud adalah 

masing-masing unit Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) sebagai 

accounting entity yang bertanggung jawab dalam penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan daerah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.71 tahun 

2010 paragraph 25 dalam kerangka konseptual akuntansi pemerintahan, 

laporan keuangan yang disusun oleh entitas pelaporan digunakan sebagai 

alat untuk kepentingan : 



1. Akuntabilitas, 

Mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya serta 

pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada entitas pelaporan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara periodik. 

2. Manajemen, 

Membantu para pengguna untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 

pelaksanaan suatu entitas pelaporan dalam periode pelaporan sehingga 

memudahkan fungsi perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian atas 

seluruh aset, kewajiban dan ekuitas pemerintah untuk kepentingan 

masyarakat. 

3. Transparansi, 

Memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada 

masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak 

untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban 

pemerintah dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya 

dan ketaatannya kepada peraturan perundang-undangan. 

4. Keseimbangan antargenerasi, 

Membantu para pengguna dalam mengetahui kecukupan penerimaan 

pemerintah pada periode pelaporan untuk membiayai seluruh pengeluaran 

yang dialokasikan dan apakah generasi yang akan datang diasumsikan akan 

ikut menanggung beban pengeluaran tersebut. 

5. Evaluasi kinerja, 

Mengevaluasi kinerja entitas pelaporan, terutama dalam penggunaan 



sumber daya ekonomi yang dikelola oleh pemerintah untuk mencapai 

kinerja yang direncanakan. 

2.3.2 Penyajian Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan merupakan hasil akhir dari proses kegiatan 

akuntansi atau suatu ringkasan dari transaksi keuangan. Laporan keuangan 

disusun untuk memberikan informasi tentang posisi harta, utang, dan modal 

yang terjadi dalam suatu instansi atau perusahaan serta laba ruginya. Dalam 

Standar Akuntansi Pemerintahan dijelaskan bahwa kualitas laporan 

keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang diwujudkan dalam informasi 

akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. 

Menurut Muda dkk (2014: Vol.6 No.2) “Dengan menerapkan Standar 

Akuntansi Pemerintahan dan prinsip akuntansi yang diatur oleh berbagai 

peraturan perundang-undangan, pelaksanaan laporan keuangan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah akan mendapatkan manfaat dalam hal konektivitas 

dan integritas laporan keuangan melalui dukungan IT (information 

technology) yang handal sehinggamenciptakan sitem tata kelola yang baik”. 

Menurut Komite Standar Akuntansi Pemerintahan (KSAP) ada empat 

karakteristik yang merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar 

laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi penyajian yang dikehendaki. 

Keempat karakteristik tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Relevan 

 

Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang 

termuatn didalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan 



membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, dan 

memprediksi masa depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi 

mereka dimasa lalu. Dengan demikian, informasi laporan keuangan yang 

relevan dapat dihubungkan dengan maksud penggunaannya. 

Informasi dikatakan relevan jika memiliki kriteria dibawah ini: 

a. Memiliki manfaat umpan balik (feedback value). Informasi 

memungkinkan pengguna untuk menegaskan atau mengoreksi 

ekspektasi mereka di masa lalu. 

b. Memiliki manfaat prediktif (predictive value). Informasi dapat 

membantu pengguna untuk memprediksi masa yang akan datang 

berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini. 

c. Tepat waktu. Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat 

berpengaruh dan berguna dalam pengambilan keputusan. 

d. Lengkap. Informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan selengkap 

mungkin, yaitu mencakup semua informasi   akuntansi   yang 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. Informasi yang melatar 

belakangi setiap butir informasi utama yang termuat dalam laporan 

keuangan diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan dalam penggunaan 

informasi tersebut dapat dicegah. 

2. Andal 

 

Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang 

menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, 

serta dapat diverifikasi. Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat atau 



penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut 

secara potensial dapat menyesatkan. Informasi yang andal memenuhi 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Penyajian jujur. Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta 

peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau secara wajar dapat 

diharapkan untuk disajikan. 

b. Dapat diverifikasi (verifiability). Informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan dapat diuji, dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali 

oleh pihak yang berbeda, hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang 

tidak berbeda jauh. 

c. Netralitas. Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak 

berpihak pada kebutuhan pihak tertentu. 

3. Dapat dibandingkan 

 

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna 

jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau 

laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan 

dapat dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan secara internal 

dapat dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang 

sama dari tahun ke-tahun. Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan 

bila entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang 

sama. Apabila entitas pemerintah akan menerapkan kebijakan akuntansi 

yang lebih baik daripada kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan., 

perubahan tersebut diungkapkan pada periode terjadinya perubahan. 



4. Dapat dipahami 

 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami 

oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan 

dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna diasumsikan 

memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan lingkungan operasi 

entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk mempelajari 

informasi yang dimaksud. 

Kualitas laporan keuangan sangat berkaitan erat dengan penerapan 

Standar Akuntansi Pemerintahan dalam penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan sesuai dengan pernyataan dalam PP Nomor 71 Tahun 2010 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan bahwa “SAP adalah prinsip-

prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan pemerintah. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

Kusumah 

(2012) 

 

Variabel Dependen : 

Kualitas Laporan Keuangan 

Variabel Independen : 

Standar Akuntansi 

Pemerintahan 

Menunjukkan bahwa standar 

akuntansi pemerintahan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan 

keuangan 

Permadi 
(2013) 

 

Variabel Dependen: 

Kualitas Laporan Keuangan 

Variabel Independen: 

Sistem Akuntansi Keuangan 

Pemerintah Daerah 

 

Menunjukkan bahwa Sistem 

Akuntansi Keuangan 

Pemerintah Daerah 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

Istaguein  
(2014) 

 

Variabel Dependen: 

Transparansi Laporan 

Keuangan  

Variabel Independen: 

standar akuntansi 

Menunjukkan bahwa standar 

akuntansi pemerintahan 

berpengaruh signifikan 

terhadap transparansi laporan 

keuangan 



pemerintahan 

Dini Rahmi 

Hasibuan 

(201 

Variabel Dependen: 

penerapan penuh SAP 

Berbasis Akrual 

Variabel Independen: 

sumber daya manusia, 

komitmen organisasi, 

resistensi terhadap 

perubahan, komunikasi, 

kualitas teknologi dan 

informasi dan dukungan 

konsultasi  

 

Menunjukkan bahwa sumber 

daya manusia, komitmen 

organisasi, resistensi 

terhadap perubahan, 

komunikasi, kualitas 

teknologi dan informasi dan 

dukungan konsultasi  

berpengaruh pada penerapan 

penuh SAP berbasis akrual 

 

2.5 Kerangka pikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Hipotesis  

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Diduga sementara bahwa Implemestasi Standar Akuntansi Pemerintah 

berpengaruh terhadap Penyajian Laporan Keuangan. 

  

Implementasi 

Standar Akuntansi 

Pemerintah (X) 

Penyajian Laporan 

Keuangan (Y) 

Badan Keuangan 

Daerah Kabupaten 

Pohuwato 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Obyek Penelitian 

Menjadi obyek dalam penelitian ini adalah Analisis Implementasi 

Standar Akuntansi Pemerintah dalam Penyajian Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato. 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

3.2.1. Jenis data  

a. Data Kualitatif yaitu data dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan atau 

kesimpulan-kesimpulan yang relevan dengan penelitian ini. 

b. Data Kuantitatif yaitu data berupa keadaan yang diteliti dalam 

bentuk nilai atau ukuran yang relevan dalam penelitian ini.  

3.2.2. Sumber Data  

Yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari : 

a. Data Primer yaitu sumber informasi yang diperoleh dari lapangan 

melalui wawancara dan kuisioner terhadap responden. 

b. Data Sekunder yaitu sumber informasi yang diperoleh dari media massa 

dan elektronik serta studi kepustakaan yang relevan dengan 

penelitian ini. 

3.3  Populasi dan Sampel 

Populasi adalah total keseluruhan dari objek yang akan di 

teliti.Saedangkan sampel adalah bagian dari populasi.Ada pun menjadi populasi 



dalam penelitian ini adalah seluh pegawai pada kantor (BKD) Badan Keuangan 

Daerah Kabupaten Pohuwato Yang Berjumlah 61 Orang karyawan.Sedangkan 

jumlah sampel di ambil sebesar 43 responden  minimal uji coba koesioner adalah 

43 karyawan di (BKD) Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pohuwato.  

3.4 Operasional Variabel  

Variabel dapat bermanfaat untuk menyusun perencanaan dan analisis data 

yang diukur dengan indikator variabel. Adapun indikator-indikator variabel dapat 

dilihat sebagai berikut  

Tabel 3.5.1 

Variabel Analisis Implementasi Standar Akuntansi Pemerintah dalam 

Penyajian Laporan Keuangan Pemerintah Daerah  

Kabupaten Pohuwato 

Variabel Penelitan Defenisi Operasional 

Variabel 

Skala Pengukuran 

Variabel 

Variabel Independen 

Implementasi Standar 

Akuntansi Pemerintah 

(X) 

Prinsip-prinsip akuntansi 

yang diterapkan dalam 

menyusun dan 

menyajikan laporan 

keuangan pemerintah 

berbasis akrual 

Variabel ini diukur 

dengan menggunakan 

skala likert dengan 

rentang nilai 1 sampai 

5, yaitu: 1=sangat 

tidak setuju; 2=tidak 

setuju, 3=kurang 

setuju, 4=setuju, 

5=sangat setuju. 

 

Variabel Dependen 

Penyajian Laporan 

Keuangan (Y) 

 

Laporan keuangan yang 

disusun sudah memenuhi 

kriteria dari sebuah 

laporan keuangan yang 

kualitatif dengan 

karakteristik yaitu 

relevan, andal, dapat 

dipahami, dan dapat 

dibandingkan. 

 

Variabel ini diukur 

dengan menggunakan 

skala likert dengan 

rentang nilai 1 sampai 

5, yaitu: 1=sangat 

tidak setuju; 2=tidak 

setuju, 3=kurang 

setuju, 4=setuju, 

5=sangat setuju. 

 



4 Sugiyono (2004: 4) 

 

3.5 Analisis Data 

Dalam menganalisa data pada penelitian digunakan 2 (dua) teknis 

analisis yakni Kualitatif dan Kuantitatif.  

Analisis kualitatif dipergunakan untuk menganalisa data yang sukar 

untuk dikuantitatiflcan berupa analisa yuridis normatif, sedangkan analisis 

kuantitatif yaitu di uji dengan menggunakan metode analisis sebagai 

berikut: 

a. Regresi Linier Berganda 

Regresi Linier Berganda yang didasarkan pada hubungan 

fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel 

dependen. Persamaan umum regresi liner sederhana adalah : 

Y = a + bX +ε 

Dimana : 

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.  

a = Nilai Y bila X = 0 (Nilai konstan) 

b = Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 

didasarkan pada variabel independen bila b ( + ) maka naik dan 

bila ( -) maka terjadi penurunan. 



X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai 

tertentu. 

b. Korelasi Product Moment 

Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan 

membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel 

berbentuk interval atau ratio dan sumher data dari dua variabel atau lebih 

adalah sama, dengan rumus 

n ∑XiYi - (∑Xi)(∑Yi) 

rxy   = 

{n ∑Xi2 - (∑Xi)2} {n ∑Yi2 - (∑Yi)2 } 

 

Dimana : 

n = Jumlah Populasi 

r= Angka Korelasi 

X= Skor pertanyaan (ke-n) atau variabel bebas 

Y= Skor pertanyaan (ke-n) atau variabel terikat 

XY = Skor pertanyaan dikali skor total pertanyaan 

Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati 

kenyataan (obyektif) sudah tentu diperlukan suatu instrumen atau alat 

pengumpul data yang baik dan yang lebih penting lagi adanya alat ukur 

yang valid dan andal (reliable). Dan untuk dapat meyakini bahwa 

instrumen atau alat ukur yang valid dan andal, maka instrumen 



tersebut sebelum digunakan harus diuji validitas dan 

reliabilitasnya sehingga apabila digunakan akan menghasilkan data 

objektif. 

c. Uji validitas 

Menurut Arikunto (2001 : 219 ) Validitas adalah suatu ukuran 

yang menujukkan tingkat kevalidan atau keahlian suatu instrumen yang 

bersangkutan inampu mengukur apa yang diukur. Menurut Sugiyono 

(1999 : 109) instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Uji Validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing 

pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. 

Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. 

Menurut Masrun, yang dikutip Sugiyono (1999: 106) menyatakan item 

yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) dan 

korelasinya tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai 

validitas yang tinggi pula. 

Sedangkan untuk mengetahui tingkat validitas besarnya pengaruh 

masingmasing variabel atau besarnya koefisien korelasinya dapat 

diketahui dengan menggunakan Koefisien Guilford (1956: 145), seperti 

pada tabel 3.6, berikut : 

Tabel 3.4.1 

Koefisien Guildford 



R Keterangan 

0,0 < 0,2 Slight Correlation 

0,2 < 0,4 Low Cprrelation 

0,4 < 0,7 Moderate Correlation 

0,7 < 0,9 High Correlation 

0,9 < 1 Very High Correlation 

 

d. Uji Reliabilitas 

Instrumen reliabel akan mendapatkan basil serupa berupa data 

yang dapat dipercaya juga. Jadi kunci dari reliabilitas adalah tersedianya 

data yang dapat dipercaya. Uji reliabilitas atau keadalan bertujuan untuk 

mengukur keandalan alat ukur dengan cara memberikan skor yang relatif 

sama pada seorang responden, walaupun responden mengerjakannya 

dalam waktu yang berbeda. Jika keandalan suatu alat ukur yang berkaitan 

dengan kekonsistenan hasil (skor) pengukurannya. 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat 

pengumpul data pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, 

keakuratan, kestabilan, ataukonsisten bila dilakukan pengukuran kembali 

terhadap gejala yang sama. Menurut Sugiono (1990 : 110), menyatakan 

instrumen yang valid adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama.Koefisien korelasi antara dua kelompok tersebut menunjukan 



keandalan internal ukur yang digunakan. Proses perhitungannya dilakukan 

dengan bantuan program Excel 2013. Dalam penelitian ini, pendekatan 

yang digunakan untuk menentukan tingkat keandalan kuisioner adalah 

komparasi internal dalam bentuk belah dua (ganjil genap). Skor item yang 

diperoleh dikelompokkan dalam dua bagian yaitu skor kelompok item 

yang hernomor ganjil dan kelompok item yang bernomor genap 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan teknik belah dua dari 

Spearman Brown (Split half), yang langkah-langkah kerjanya sebagai 

berikut : 

1. Membagi pernyataan-pernyataan menjadi dua belahan 

2. Skor untuk masing-masing pernyataan pada tiap belahan 

dijumlahkan, sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing-

masing responden.  

3. Mengkorelasikan skor total belahan pertama dengan belahan kedua, 

dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment. 

4. Angka korelasi yang diperoleh adalah angka korelasi dari alat 

pengukur yang dibelah (split-half), maka angka korelasi yang lebih 

rendah dari pada angka yang diperoleh jika alat ukur itu tidak dibelah, 

seperti pada teknik test-retest. Menurut Sugiyono (1999 :278) dicari 

angka reliabilitasnya untuk keseluruhan item tanpa dibelah dengan 

rumus Spearman Brown, sebagai berikut : 

 

 
           2rb 

ri  =    

         1 +  rb 



 

 

 

Dimana  :  

r i = reliabilitas internal seluruh instrumen atau pernyataan 

rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 

Reliabel setiap pernyataan akan ditunjukkan dengan hasil ri 

positif dan r hitung > r tabel, berarti seluruh item pernyataan 

adalah reliabel / handal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

4.1 Sejarah singkat Lokasi Penelitian 

Sejarah Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Pohuwato berawal Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pohuwato 

Nomor : 1 Tahun 2005 Tentang Organisasi perangkat Daerah yang 

merupakan Penjabaran dari Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia 

Nomor 58 Tahun 2015 Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah maka pada 

tanggal 6 April 2005 Badan Pengelola Keuangan Daerah yang disingkat 

dengan BPKD Kabupaten Pohuwato dibentuk. 

 Pembentukan Badan Pengelola Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten 

Pohuwato adalah Penggabungan dari Dua Lembaga Pemerintah Daerah 

Secara terpisah yaitu : 

1. Dinas Pendapatan Daerah (DIPENDA) Kabupaten Pohuwato dengan 

Tugas Pokok dan Fungsi Mengelola Pendapatan Daerah. 

2. Bagian Keuangan yang semula tergabung pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pohuwato (SETDA) dengan Tugas Pokok dan Fungsi 

Mengelola Belanja Daerah. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pohuwato Nomor : 1 Tahun 

2005 Tentang Organisasi Perangkat Daerah, yang merupakan Penjabaran 

dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor : 41 Tahun 2007 



tentang Organisasi Tata Kerja Pemerintahan Daerah, Badan Pengelola 

Keuangan Daerah Menyesuaikan Menjadi Badan Pengelola Keuangan  

dan Aset Daerah Kabupaten Pohuwato. 

4.2 Analisis Deskriptif Kuantitatif  

       Pada penelitian ini penulis membahas 2  variabel X yang mempengaruhi 

variabel Y, variabel X tersebut adalah Implementasi Standar Akuntansi Pemerintah, 

sedangkan variabel (Y) yaitu Penyajian Laporan Keuangan, adapun total 

pertanyaan/pernyataan sebanyak 23 item dan setiap item pertanyaan/pertanyaan 

direspon oleh 43 orang yang dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini 

dan selanjutnya masing-masing indikator dari setiap variabel akan dilakukan 

pendeskripsian.  

Langkah awal untuk mendiskripsikan setiap indikator adalah membuat 

tabel kategori atau skala penilaian untuk masing - masing item pertanyaan / 

pernyataan, selanjutnya dapat dibuatkan skala penilaian untuk masing-masing 

item pertanyaan / pernyataan dengan terlebih dahulu menghitung rentang 

skalanya.  Adapun hasil perhitungannya, yakni :  

 

Bobot terendah  X  item  X  jumlah responden = 1  x  1  x  43  =   43 

Bobot tertinggi X item X jumlah responden  = 5  x  1  x  43 =  215 

Dari perhitungan rentang bobot terendah sampai pada bobot tertinggi yaitu : 

              215 -  43 

Rentang Skala  =   =   34,4 

         5 

 

        Tabel 4.1. Rentang Skala Pengukuran Terhadap Skor Item 



Range Kategori 

174 - 208 Sangat besar 

139  -  173 Besar 

104 – 138 Sedang 

69 – 103 Kecil 

34 – 68 Sangat kecil 

Sumber :  Data Olahan 2022 

Adapun deskripsi jawaban responden untuk setiap pertanyaan/pernyataan 

pada masing – masing indikator untuk setiap variabel adalah : 

4.2.1 Analisis Deskriptif Kuantitatif Variabel Implementasi Standar     

Akuntansi Pemerintah (X) 

 

Hasil penelitian dan analisis deskriptif kuantitatif Implementasi Standar 

Akuntansi Pemerintah (X) sebagai berikut:  

             Tabel. 4.2. Tanggapan Responden pada Item 1 

X.1 

 Frequency Skor Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 6 18 14.0 14.0 

4.00 22 88 51.2 65.1 

5.00 15 75 34.9 100.0 

Total 43 181 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

Dari tabel 4.2. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada item 

pertama adalah sebanyak 15 orang responden menjawab sangat setuju atau 34.9 

% dari 43 total responden, 22 responden atau 51.2 % yang mengatakan setuju, 6 

atau 14% responden yang mengatakan ragu-ragu, dan total 181, artinya ini masuk 

kategori  sangat besar. 



Tabel. 4.3. Tanggapan Responden pada Item 2  

X.2 

 Frequency Skor Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 4 12 9.3 9.3 

4.00 29 116 67.4 76.7 

5.00 10 50 23.3 100.0 

Total 43 178 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

Tanggapan responden pada item ke 2, 10 responden atau 23.2 % yang 

menjawab sangat setuju, 29 responden atau 67.4 % yang menjawab setuju, dan 4 

responden atau 9.3 % yang mengatakan ragu-ragu dari 43  total responden dan  

total skor adalah 178, ini masuk kategori  sangat besar. 

Tabel. 4.4. Tanggapan Responden pada Item 3  

X.3 

 Frequency Skor Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 6 7.0 7.0 

3.00 8 24 18.6 25.6 

4.00 24 96 55.8 81.4 

5.00 8 40 18.6 100.0 

Total 43 166 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 3, 8 orang responden atau 18.6 % yang 

menjawab sangat setuju, 24 atau 55.8% responden yang menjawab setuju,  8 

orang atau 18.6 % responden yang menjawab ragu – ragu, sedangkan yang menjawab 

kurang setuju 3 responden atau 7%, dari 43  responden yang ada, Sedangkan total 

skor adalah 166, ini masuk kategori besar. 

 

 



Tabel. 4.5. Tanggapan Responden pada Item 4  

X.4 

 Frequency Skor Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 2 2 4.7 4.7 

2.00 6 12 14.0 18.6 

3.00 9 27 20.9 39.5 

4.00 17 68 39.5 79.1 

5.00 9 45 20.9 100.0 

Total 43 154 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 4,  sebanyak  9 orang responden atau 

20.9 % yang menjawab sangat setuju, 17 orang responden atau 39.5% yang 

menjawab setuju, 9 orang responden atau 20.9% yang menjawab ragu – ragu, 

yang menjawab kurang setuju sebanyak 6 responden atau 14% dan yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 2 responden atau 4.7% dari total 43 responden. 

Sedangkan total skor adalah 154, ini masuk kategori besar. 

Tabel. 4.6. Tanggapan Responden pada Item 5  

X.5 

 Frequency Skor Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 4 4.7 4.7 

3.00 10 30 23.3 27.9 

4.00 14 56 32.6 60.5 

5.00 17 85 39.5 100.0 

Total 43 175 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 5, sebanyak 17 orang responden atau 

39.5% yang menjawab sangat setuju, 14 orang responden atau 32.6% yang 

menjawab setuju, 10 orang responden atau 23.3 % yang menjawab ragu - ragu 



dan yang menanggapi kurang setuju 2 responden atau 4.7% dari total 43 

responden. Sedangkan total skor adalah 175, ini masuk kategori sangat besar. 

Tabel. 4.7. Tanggapan Responden pada item 6 

X.6 

 Frequency Skor Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 10 11.6 11.6 

3.00 8 24 18.6 30.2 

4.00 14 56 32.6 62.8 

5.00 16 80 37.2 100.0 

Total 43 170 100.0  

 Sumber :  Data Olahan 2022 

Dari tabel 4.7. di atas, bahwa tanggapan responden pada item ke 6 

sebanyak 16 responden atau 37.2% yang menjawab sangat setuju, 14 responden 

atau 32.6% yang menjawab setuju, 8 rseponden atau 18.6% yang mengatakan 

ragu-ragu, dan yang menanggapi kurang setuju sebanyak 5 responden atau 

11.6%, dari total 43 responden dan total skor adalah 170, ini masuk kategori 

besar 

Tabel. 4.8. Tanggapan Responden pada item 7 

X.7 

 Frequency Skor Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 4 12 9.3 9.3 

4.00 23 92 53.5 62.8 

5.00 16 80 37.2 100.0 

Total 43 184 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 7 sebanyak 16 responden atau 37.2 % 

yang menjawab sangat setuju, 23 responden atau 53.5 % yang menjawab setuju, 4 



responden atau 9.3 % yang menyatakan ragu-ragu dari total responden 43 orang 

dan total skor adalah 184 , ini masuk kategori  sangat besar. 

Tabel. 4.9. Tanggapan Responden pada item 8 

X.8 

 Frequency Skor Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 5 15 11.6 11.6 

4.00 17 68 39.5 51.2 

5.00 21 105 48.8 100.0 

Total 43 188 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 8, sebanyak 21 responden atau 48.8 % 

yang menjawab sangat setuju, 17 responden atau 39.5 % yang menjawab setuju, 

15  responden atau 11.6 % yang menjawab ragu-ragu dari 43  total responden, 

dan total skor adalah 188 ini masuk kategori sangat besar. 

Tabel. 4.10. Tanggapan Responden pada item 9 

X.9 

 Frequency Skor Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 4 4.7 4.7 

3.00 9 27 20.9 25.6 

4.00 23 92 53.5 79.1 

5.00 9 45 20.9 100.0 

Total 43 168 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 9, sebanyak 9 responden atau 20.9 % 

yang menjawab sangat setuju, 23 responden atau 53.5% yang menjawab setuju, 9 

responden atau 20.9% responden yang menjawab ragu-ragu, dan yang 

menanggapi kurang setuju sebanyak 2 responden atau 4.7% dari 43  total 

responden, dan total skor adalah 168, ini masuk kategori  besar. 



 

Tabel. 4.11. Tanggapan Responden pada item 10 

X.10 

 Frequency Skor Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 6 7.0 7.0 

3.00 6 18 14.0 20.9 

4.00 18 72 41.9 62.8 

5.00 16 80 37.2 100.0 

Total 43 176 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 10, sebanyak 16 responden atau 37.2% 

yang menjawab sangat setuju, 18 responden atau 41.9% yang menjawab setuju, 

18 responden atau 14% responden yang menjawab ragu-ragu, dan yang 

menanggapi kurang setuju sebanyak 3 responden atau 7% dari  total 43 

responden, dan total skor adalah 176, ini masuk kategori  sangat besar. 

4.2.2 Analisis Deskriptif Kuantitatif  Variabel Penyajian Laporan 

Keuangan (Y) 

Hasil penelitian dan analisis deskriptif kuantitatif variabel Penyajian 

Laporan Keuangan (Y) 

 

Tabel. 4.12 . Tanggapan Responden Item 1  

Y.1 

 Frequency Skor Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 2 6 4.7 4.7 

4.00 16 64 37.2 41.9 

5.00 25 125 58.1 100.0 

Total 43 195 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 



Dari tabel 4.12. diatas, bahwa tanggapan responden pada item ke 1 dari  43  

responden 25 responden atau 58.1% yang menjawab sangat setuju, 16 Responden 

atau 37.2% menjawab setuju, 2 responden 4.7% menjawab ragu - ragu dari 43  

total responden, dan total skor adalah 195,  ini masuk kategori sangat besar.  

Tabel. 4.13 . Tanggapan Responden Item 2  

Y.2 

 Frequency Skor Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 2 6 4.7 4.7 

4.00 13 52 30.2 34.9 

5.00 28 140 65.1 100.0 

Total 43 198 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

Tanggapan responden pada item ke 2 sebanyak 28  responden atau 65.1% 

yang menjawab sangat setuju, 13 responden atau 30.2% yang menjawab setuju, 2 

responden atau 4.7% Yang Menjawab ragu – ragu dari 43  total responden, dan 

total skor adalah 198,  ini masuk kategori  sangat besar.  

Tabel. 4.14. Tanggapan Responden Item 3  

Y.3 

 Frequency Skor Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 1 3 2.3 2.3 

4.00 17 68 39.5 41.9 

5.00 25 125 58.1 100.0 

Total 43 196 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

 Tanggapan responden pada item ke 3 sebanyak 25 responden atau 58.1% 

yang menjawab sangat setuju,  17 responden atau 39.5% yang menjawab setuju, 1 

responden atau 2.3% yang menjawab ragu – ragu dari 43 total responden dan 

total skor adalah 196,  ini masuk kategori sangat besar. 



Tabel. 4.15. Tanggapan Responden Item 4  

Y.4 

 Frequency Skor Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 4.00 15 60 34.9 34.9 

5.00 28 140 65.1 100.0 

Total 43 200 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 4, sebanyak 28 responden atau 65.1% 

yang menjawab sangat setuju, 15 responden atau 34.9% yang menjawab Setuju, 

dari 43 total responden dan total skor adalah 200,  ini masuk kategori  sangat 

besar. 

Tabel. 4.16. Tanggapan Responden Item 5 

Y.5 

 Frequency Skor Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 2 6 4.7 4.7 

4.00 22 88 51.2 55.8 

5.00 19 95 44.2 100.0 

Total 43 199 100.0  

 Sumber :  Data Olahan 2022 
 

Tanggapan responden pada item ke 5 sebanyak 19 responden atau 44.2% 

yang menjawab sangat setuju,  22 responden atau 51.2% yang menjawab setuju, 2 

responden atau 4.7% yang menjawab ragu – ragu dari 43 total responden dan 

total skor adalah 199,  ini masuk kategori sangat besar. 

 

 

 

 

 



Tabel. 4.17. Tanggapan Responden Item 6 

Y.6 

 Frequency Skor Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 8 4.7 4.7 

3.00 3 21 7.0 11.6 

4.00 18 72 41.9 53.5 

5.00 20 100 46.5 100.0 

Total 43 201 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 6, sebanyak 20 responden atau 46.5% 

yang menjawab sangat setuju, 18 responden atau 41.9% yang menjawab setuju, 3 

responden atau 7% responden yang menjawab ragu-ragu, dan yang menanggapi 

kurang setuju sebanyak 2 responden atau 4.7% dari  total 43 responden, dan total 

skor adalah 201, ini masuk kategori  sangat besar. 

Tabel. 4.18. Tanggapan Responden Item 7 

Y.7 

 Frequency Skor Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 1 2 2.3 2.3 

3.00 4 12 9.3 11.6 

4.00 21 84 48.8 60.5 

5.00 17 85 39.5 100.0 

Total 43 183 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 7, sebanyak 17 responden atau 39.5% 

yang menjawab sangat setuju, 21 responden atau 48.8% yang menjawab setuju, 4 

responden atau 9.3% responden yang menjawab ragu-ragu, dan yang menanggapi 

kurang setuju sebanyak 1 responden atau 2.3% dari  total 43 responden, dan total 

skor adalah 183, ini masuk kategori  sangat besar. 

 



Tabel. 4.19. Tanggapan Responden Item 8 

Y.8 

 Frequency Skor Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 1 2 2.3 2.3 

3.00 3 9 7.0 9.3 

4.00 15 60 34.9 44.2 

5.00 24 120 55.8 100.0 

Total 43 191 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 8, sebanyak 24 responden atau 55.8% 

yang menjawab sangat setuju, 15 responden atau 34.9% yang menjawab setuju, 3 

responden atau 7% responden yang menjawab ragu-ragu, dan yang menanggapi 

kurang setuju sebanyak 1 responden atau 2.3% dari  total 43 responden, dan total 

skor adalah 191, ini masuk kategori  sangat besar. 

Tabel. 4.20. Tanggapan Responden Item 9 

Y.9 

 Frequency Skor Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 4 8 9.3 9.3 

3.00 7 21 16.3 25.6 

4.00 15 60 34.9 60.5 

5.00 17 85 39.5 100.0 

Total 43 174 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 9, sebanyak 17 responden atau 39.5% 

yang menjawab sangat setuju, 15 responden atau 34.9% yang menjawab setuju, 7 

responden atau 16.3% responden yang menjawab ragu-ragu, dan yang 

menanggapi kurang setuju sebanyak 4 responden atau 9.3% dari  total 43 

responden, dan total skor adalah 174, ini masuk kategori  sangat besar. 

 



Tabel. 4.21. Tanggapan Responden Item 10 

Y.10 

 Frequency Skor Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 2 2 4.7 4.7 

2.00 6 12 14.0 18.6 

3.00 9 27 20.9 39.5 

4.00 17 68 39.5 79.1 

5.00 9 45 20.9 100.0 

Total 43 154 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 10,  sebanyak  9 orang responden atau 

20.9 % yang menjawab sangat setuju, 17 orang responden atau 39.5% yang 

menjawab setuju, 9 orang responden atau 20.9% yang menjawab ragu – ragu, 

yang menjawab kurang setuju sebanyak 6 responden atau 14% dan yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 2 responden atau 4.7% dari total 43 responden. 

Sedangkan total skor adalah 154, ini masuk kategori besar. 

Tabel. 4.22. Tanggapan Responden Item 11 

Y.11 

 Frequency Skor Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 4 4.7 4.7 

3.00 10 30 23.3 27.9 

4.00 14 56 32.6 60.5 

5.00 17 85 39.5 100.0 

Total 43 175 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 11, sebanyak 17 responden atau 39.5% 

yang menjawab sangat setuju, 14 responden atau 32.6% yang menjawab setuju, 

10 responden atau 23.3% responden yang menjawab ragu-ragu, dan yang 



menanggapi kurang setuju sebanyak 2 responden atau 4.7% dari  total 43 

responden, dan total skor adalah 175, ini masuk kategori  sangat besar. 

Tabel. 4.23. Tanggapan Responden Item 12 

Y.12 

 Frequency Skor Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 5 10 11.6 11.6 

3.00 8 26 18.6 30.2 

4.00 14 56 32.6 62.8 

5.00 16 80 37.2 100.0 

Total 43 172 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 

 

Tanggapan responden pada item ke 12, sebanyak 16 responden atau 37.2% 

yang menjawab sangat setuju, 14 responden atau 32.6% yang menjawab setuju, 8 

responden atau 18.6% responden yang menjawab ragu-ragu, dan yang 

menanggapi kurang setuju sebanyak 5 responden atau 11.6% dari  total 43 

responden, dan total skor adalah 172, ini masuk kategori  besar. 

Tabel. 4.24. Tanggapan Responden Item 13 

Y.13 

 Frequency Skor Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 4 12 9.3 9.3 

4.00 23 92 53.5 62.8 

5.00 16 80 37.2 100.0 

Total 43 184 100.0  

Sumber :  Data Olahan 2022 
 

Tanggapan responden pada item ke 13 sebanyak 16 responden atau 37.2% 

yang menjawab sangat setuju,  23 responden atau 53.3% yang menjawab setuju, 4 

responden atau 9.3% yang menjawab ragu – ragu dari 43 total responden dan 

total skor adalah 184,  ini masuk kategori sangat besar. 

 



4.3. Uji Validitas 

Tabel 4.25 Uji Validitas 

Variabel Item rhitung rtabel keterangan 

Implementasi Standar 

Akuntansi Pemerintah Daerah 

(X) 

X.1 0,402 0,3008 Valid 

X.2 0,800 0,3008 Valid 

X.3 0,386 0,3008 Valid 

X.4 0,483 0,3008 Valid 

X.5 0,462 0,3008 Valid 

X.6 0,494 0,3008 Valid 

X.7 0,590 0,3008 Valid 

X.8 0,360 0,3008 Valid 

X.9 0,413 0,3008 Valid 

X.10 0,471 0,3008 Valid 

Penyajian Laporan Keuangan 

(Y) 

` 

Y.1 0,473 0,3008 Valid 

Y.2 0,379 0,3008 Valid 

Y.3 0,411 0,3008 Valid 

Y.4 0,331 0,3008 Valid 

Y.5 0,322 0,3008 Valid 

Y.6 0,439 0,3008 Valid 

Y.7 0,325 0,3008 Valid 

Y.8 0,398 0,3008 Valid 

Y.9 0,340 0,3008 Valid 

Y.10 0,360 0,3008 Valid 

Y.11 0,348 0,3008 Valid 

Y.12 0,597 0,3008 Valid 

Y.13 0,468 0,3008 Valid 

Sumber Data Diolah 2022 

Pada tabel 4.25 menunujukkan bahwa semua item memiliki koefisien hubungan 

yang positif dan lebih menonjol dari rtabel pada arti 0,05 (5%). Ini menunjukan 

bahwa informasi yang diperoleh adalah substansial dan pengujian informasi lebih 

lanjut dapat dilakukan. 

 

 

 

 



4.4. Uji Reliabilitas 

Tabel 4.15 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’ 

Alpha 

Keterangan 

1 Implementasi Standar Akuntansi 

Pemerintah Daerah (X) 

0.657 Reliabel 

2 Penyajian Laporan Keuangan (Y) 0.622 Reliabel 

Sumber data diolah 2022 

Pada tabel 4.15. menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha dari semua item lebih 

besar dari 0,60, sehingga sangat baik dan dapat diandalkan. 

 

4.5. Pembahasan Analisis Regresi 

Berdasarkan hasil olahan data dengan menggunakan program SPSS 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:   

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.760 .678  4.072 .000 

X .300 .158 .285 .901 .044 

a. Dependent Variable: Y 

 

Y =  2.760 + 0,300X1 + 3 

Dari persamaan regresi di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai konstant 

atau nilai tetap sebesar 2,760 mengandung arti bahwa apabila variabel 

Implementasi standar akuntansi Pemerintah daerah, maka besarnya Penyajian 

Laporan Keuangan adalah 2,760. Sedangkan besarnya koefisien Implementasi 

Penyajian standar akuntansi pemerintah (X) adalah 0,300 mengandung arti bahwa 

setiap kenaikan sebesar satu satuan Implementasi , maka  penyajian laporan 



keuangan meningkat sebesar 0,300 dengan asumsi bahwa variabel lainnya 

diabaikan. Dan pengaruh implementasi standar akuntansi pemerintah daerah 

0,901 lebih besar dari tingkat signifikansinya yang hanya sebesar 0,044 maka 

penelitian ini dikatakan signifikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik keimpulan bahwa implementasi standar 

akuntansi pemerintah daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyajian laporan keuangan sebesar 90.10%. 

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan  kesimpulan, maka penulis dapat mengemukakan saran agar 

Badan pengelola keuangan dan aset daerah agar mempertahankan implentasi 

standar akuntansi pemerintah daerah, karena berpengaruh sangat besar terhadap 

penyajian laporan keuangan.  
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KUESIONER 

 

Analisis Implementasi Standar Akuntansi Pemerintah dalam 

Penyajian Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato 

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari agar sudi kiranya 

memberikan tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam 

kuesioner ini. Informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berikan merupakan 

bantuan yang sangat berarti dalam menyelesaikan penelitian skripsi saya. Dan 

saya menjamin serta bertanggung jawab atas informasi yang 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berikan adalah untuk kepentingan akademis semata. 

Atas bantuan dan perhatian yang Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berikan, 

saya ucapkan terima kasih. 

 
 

SRI DEFIANTI LATIF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Petunjuk Pengisian 

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai menurut 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk masing-masing pertanyaan yang tersedia pada 

lembaran daftar kuesioner. Bapak/Ibu/Saudara/Saudari cukup memberikan tanda 

centang pada kolom kode jawaban yang tersedia yaitu : SS, S, KS, TS, dan STS. 

Adapun skor untuk masing-masing jawaban adalah sebagai berikut : 

Skor 1 Sangat Tidak Setuju (STS) Skor 2 Tidak Setuju (TS) 

Skor 3 Kurang Setuju (KS) Skor 4 Setuju (S) Skor 5 Sangat Setuju (SS) 

No 
Implementasi Standar Akuntansi 

Pemerintah (X) 
SS S KS TS STS 

1 Bapak/ibu paham SAP 2010 berbasis 

akrual untuk mengakui pendapatan, beban, 

aset, utang dan ekuitas dalam 

pelaporanfinansial. 

     

2 Bapak/ibu paham dan bisa menyediakan 

informasi mengenai posisi dan perubahan 

posisi sumber daya ekonomi, kewajiban 

dan ekuitas pemerintah. 

     

3 Bapak/ibu paham dan bisa 

menyediakan informasi mengenai 

sumber, alokasi, dan penggunaan 

sumber daya ekonomi. 

     

4 Bapak/ibu paham dan bisa menyediakan 

informasi mengenai ketaatan realisasi 

terhadap  anggarannya. 

     

5 Anda paham dan bisa 

menyediakan informasi mengenai 

informasi dan cara entitas 

pelaporan mendanai aktifitasnya 

dan memenuhi kebutuhan kasnya. 

 

     

6 Bapak/ibu paham dan bisa menyediakan 
informasi mengenai potensi pemerintah 

untuk membiayai penyelenggaraan 

kegiatanpemerintah. 

     

7 Bapak/ibu paham Aset, kewajiban, dan 
ekuitas diakui dan dicatat pada saatterjadi 

transaksi, atau pada saat kejadian atau 

     



kondisi lingkungan berpengaruh pada 
keuanganpemerintah,tanpa memperhatikan 

saat kas atau setara kas diterima atau 

dibayar, dan akun- akun yang dimaksud 

telah dicatat sesuai ketentuan SAP2010 

8 Bapak/ibu paham bahwa pendapatan diakui 
pada saat hak untuk memperoleh 

pendapatan telah terpenuhi    walaupun    

kas    belum diterima di Rekening kas 

umum negara/daerah atau oleh entitas 

pelaporan, dan pendapatan yang dimaksud 

telah diakui sesuai ketentuan dalam SAP 

2010. 

     

9 Bapak/ibu paham bahwa beban diakui pada 
saat kewajiban yang mengakibatkan 

penurunan nilai kekayaan bersih telah 

terpenuhi walaupun kas belum dikeluarkan 

dari rekening kas umum negara/daerah atau 

entitas pelaporan, dan beban yang 

dimaksud telah diakui sesuai ketentuan 

SAP 2010 

     

10 Bapak/ibu paham Laporan Operasional 
menyajikan informasi beban akrual yang 

dapat digunakan untuk menghitung biaya 

per program/ kegiatan pelayanan, dan juga 

memprediksi pendapatan sehingga bisa 

mengevaluasi kinerja pemerintahan 

daerah. 

 

     

 

No Penyajian Laporan Keuangan (Y) SS S KS TS STS 

1 Informasi laporan keuangan memberi 

peluang pengguna untuk evaluasi 

pencapaian sasaran 

     

2 Informasi laporan keuangan membantu 

pengguna dalam meprediksi kinerja 

keuangandi masa mendatang 

     

3 Informasi keuangan disajikantepat 

waktu sesuai kebutuhan dalam 

mengambil keputusan 

     

4 Laporan keuangan dalam LRA 

(Laporan Realisasi Anggaran)disajikan 

dengan lengkap 

     

5 Laporan keuangan dalam Neraca      



disajikan dengan lengkap 

6 Laporan keuangan dalamCatatan Atas 

LaporanKeuangan disajikan dengan 

lengkap 

     

7 Informasi laporan keuangan disajikan 

secara jujur/wajar 
     

8 Informasi laporan keuangan dapat diuji 

kewajarannya 
     

9 Informasi laporan keuangantidak 

berpihak pada kebutuhanpihak tertentu 
     

10 Laporan keuangan dapatdibandingkan 

dengan laporan sebelumnya 
     

11 Laporan keuangan dapatdibandingkan 

dengan laporankeuangan lainnya di 

lingkunganpemda setempat 

     

12 Informasi laporan keuangan dapat 

dipahami oleh penggunanya 
     

13 Informasi laporan keuangan disajikan 

dalam bentuk serta istilah yang sesuai 

dengan batas pemahaman 

penggunaannya 

     



 

Jumlah 

Responden 

Variabel X 

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 Total Rata-Rata 

1 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 43 4,3 

2 4 4 4 5 5 3 5 5 4 2 41 4,1 

3 4 5 4 5 3 2 3 3 4 5 38 3,8 

4 5 3 5 3 4 5 4 5 5 4 43 4,3 

5 4 4 2 2 5 4 4 4 4 4 37 3,7 

6 4 5 4 4 2 3 5 5 3 5 40 4 

7 5 4 3 3 4 5 3 5 5 3 40 4 

8 3 4 4 2 5 3 5 4 4 4 38 3,8 

9 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 41 4,1 

10 4 5 3 5 3 2 4 5 3 5 39 3,9 

11 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 40 4 

12 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 41 4,1 

13 5 3 2 5 5 5 4 4 5 3 41 4,1 

14 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 43 4,3 

15 5 4 4 2 4 2 5 4 4 5 39 3,9 

16 3 5 3 4 3 5 4 5 4 4 40 4 

17 4 4 5 3 4 4 5 4 2 4 39 3,9 

18 4 3 5 1 3 3 4 5 3 5 36 3,6 

19 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 42 4,2 



20 3 4 4 2 3 5 4 4 4 4 37 3,7 

21 5 4 3 4 5 5 3 3 5 4 41 4,1 

22 4 3 4 3 4 2 5 5 3 3 36 3,6 

23 4 5 4 4 3 3 4 4 3 5 39 3,9 

24 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 42 4,2 

25 5 4 4 3 5 5 4 5 5 4 44 4,4 

26 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 42 4,2 

27 4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 40 4 

28 4 4 4 2 5 4 5 3 5 2 38 3,8 

29 3 4 2 4 3 5 4 4 4 5 38 3,8 

30 4 4 4 3 5 2 4 5 4 5 40 4 

31 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 42 4,2 

32 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 42 4,2 

33 3 4 5 2 5 5 4 5 5 5 43 4,3 

34 4 5 3 3 4 3 5 3 4 3 37 3,7 

35 4 4 4 1 4 4 5 4 2 4 36 3,6 

36 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 44 4,4 

37 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 44 4,4 

38 5 5 4 5 3 4 4 4 3 5 42 4,2 

39 5 4 3 4 4 3 4 5 5 5 42 4,2 

40 4 4 4 4 5 4 5 5 3 3 41 4,1 

41 4 5 5 5 2 5 4 4 4 4 42 4,2 



42 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 44 4,4 

43 3 4 4 4 3 5 5 5 5 5 43 4,3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Jumlah 

Responden  

Variabel Y 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Total Rata Rata 

1 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 60 4,6 

2 4 3 5 5 4 4 5 4 2 3 5 5 5 54 4,2 

3 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 3 2 3 55 4,2 

4 3 5 4 4 5 4 3 5 3 3 4 5 4 52 4,0 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 56 4,3 

6 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 2 3 5 56 4,3 

7 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 4 5 3 57 4,4 

8 4 4 4 4 4 4 4 5 3 2 5 3 5 51 3,9 

9 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 60 4,6 

10 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 3 2 4 55 4,2 

11 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 59 4,5 

12 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 58 4,5 

13 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 4 59 4,5 

14 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 4 58 4,5 

15 5 4 5 5 5 5 5 5 4 2 4 2 5 56 4,3 

16 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 55 4,2 

17 4 5 5 4 4 5 4 5 2 3 4 4 5 54 4,2 

18 4 4 5 5 5 5 5 5 5 1 3 3 4 54 4,2 

19 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 57 4,4 

20 5 5 5 5 5 4 5 5 3 2 3 5 4 56 4,3 



 

21 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 58 4,5 

22 5 4 5 5 5 4 3 5 3 3 4 2 5 53 4,1 

23 5 5 5 4 5 4 4 4 2 4 3 3 4 52 4,0 

24 4 3 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 55 4,2 

25 5 5 5 5 5 4 4 3 5 3 5 5 4 58 4,5 

26 4 5 4 4 4 2 3 4 2 4 4 3 4 47 3,6 

27 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 55 4,2 

28 5 5 5 4 5 3 5 5 4 2 5 4 5 57 4,4 

29 4 4 5 5 4 5 3 5 5 4 3 5 4 56 4,3 

30 5 5 4 5 4 5 4 4 5 3 5 2 4 55 4,2 

31 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 58 4,5 

32 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 5 50 3,8 

33 3 4 5 5 4 2 5 3 5 2 5 5 4 52 4,0 

34 5 5 5 4 5 4 2 4 5 3 4 3 5 54 4,2 

35 4 5 4 5 3 4 5 5 4 1 4 4 5 53 4,1 

36 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 57 4,4 

37 4 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 60 4,6 

38 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 4 57 4,4 

39 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 56 4,3 

40 5 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 5 58 4,5 

41 4 4 4 5 3 4 4 5 5 5 2 5 4 54 4,2 

42 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 57 4,4 

43 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 60 4,6 



 

FREQUENCIES VARIABLES=X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 
Frequencies 

Statistics 

 X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 

N Valid 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Frequency Table 

X.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 6 14.0 14.0 14.0 

4.00 22 51.2 51.2 65.1 

5.00 15 34.9 34.9 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 

X.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 4 9.3 9.3 9.3 

4.00 29 67.4 67.4 76.7 

5.00 10 23.3 23.3 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

X.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 7.0 7.0 7.0 

3.00 8 18.6 18.6 25.6 

4.00 24 55.8 55.8 81.4 

5.00 8 18.6 18.6 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 



 

 

 

X.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 2 4.7 4.7 4.7 

2.00 6 14.0 14.0 18.6 

3.00 9 20.9 20.9 39.5 

4.00 17 39.5 39.5 79.1 

5.00 9 20.9 20.9 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 
 

X.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 4.7 4.7 4.7 

3.00 10 23.3 23.3 27.9 

4.00 14 32.6 32.6 60.5 

5.00 17 39.5 39.5 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 
 

X.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 11.6 11.6 11.6 

3.00 8 18.6 18.6 30.2 

4.00 14 32.6 32.6 62.8 

5.00 16 37.2 37.2 100.0 

Total 43 100.0 100.0  



 

 

 

 

X.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 4 9.3 9.3 9.3 

4.00 23 53.5 53.5 62.8 

5.00 16 37.2 37.2 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

X.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 5 11.6 11.6 11.6 

4.00 17 39.5 39.5 51.2 

5.00 21 48.8 48.8 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

X.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 4.7 4.7 4.7 

3.00 9 20.9 20.9 25.6 

4.00 23 53.5 53.5 79.1 

5.00 9 20.9 20.9 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

X.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 7.0 7.0 7.0 

3.00 6 14.0 14.0 20.9 

4.00 18 41.9 41.9 62.8 

5.00 16 37.2 37.2 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 

  



 
 

FREQUENCIES VARIABLES=Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

Y.11 Y.12 Y.13 

  /ORDER=ANALYSIS. 

Frequencies 

Statistics 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 

N Valid 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
Frequency Table 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 2 4.7 4.7 4.7 

4.00 16 37.2 37.2 41.9 

5.00 25 58.1 58.1 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 2 4.7 4.7 4.7 

4.00 13 30.2 30.2 34.9 

5.00 28 65.1 65.1 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 1 2.3 2.3 2.3 

4.00 17 39.5 39.5 41.9 

5.00 25 58.1 58.1 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 

 

 



 

Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 15 34.9 34.9 34.9 

5.00 28 65.1 65.1 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

Y.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 2 4.7 4.7 4.7 

4.00 22 51.2 51.2 55.8 

5.00 19 44.2 44.2 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

Y.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 4.7 4.7 4.7 

3.00 3 7.0 7.0 11.6 

4.00 18 41.9 41.9 53.5 

5.00 20 46.5 46.5 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

Y.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3 

3.00 4 9.3 9.3 11.6 

4.00 21 48.8 48.8 60.5 

5.00 17 39.5 39.5 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

 

Y.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3 

3.00 3 7.0 7.0 9.3 

4.00 15 34.9 34.9 44.2 

5.00 24 55.8 55.8 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

Y.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 4 9.3 9.3 9.3 

3.00 7 16.3 16.3 25.6 

4.00 15 34.9 34.9 60.5 

5.00 17 39.5 39.5 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

Y.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 2 4.7 4.7 4.7 

2.00 6 14.0 14.0 18.6 

3.00 9 20.9 20.9 39.5 

4.00 17 39.5 39.5 79.1 

5.00 9 20.9 20.9 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

 

 

Y.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 4.7 4.7 4.7 

3.00 10 23.3 23.3 27.9 

4.00 14 32.6 32.6 60.5 

5.00 17 39.5 39.5 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 

Y.12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 11.6 11.6 11.6 

3.00 8 18.6 18.6 30.2 

4.00 14 32.6 32.6 62.8 

5.00 16 37.2 37.2 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

Y.13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 4 9.3 9.3 9.3 

4.00 23 53.5 53.5 62.8 

5.00 16 37.2 37.2 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT X 

  /METHOD=ENTER Y. 

 

Regression 
 

[DataSet0]  

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

X 4.0465 .23538 43 

Y 4.2860 .22316 43 

 

Correlations 

 X Y 

Pearson Correlation X 1.000 .285 

Y .285 1.000 

Sig. (1-tailed) X . .032 

Y .032 . 

N X 43 43 

N Y 43 43 

 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Xb . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .285a .081 .059 .22838 .081 3.614 1 41 .044 

a. Predictors: (Constant), X 



 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .188 1 .188 3.614 .044b 

Residual 2.138 41 .052   

Total 2.327 42    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.760 .678  4.072 .000 

X .300 .158 .285 .901 .044 

a. Dependent Variable: Y 



 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

Total 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 
 

[DataSet0]  

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

X1.1 Pearson Correlation 1 .142 .033 .182 .208 .049 .141 .069 .128 .033 .402** 

Sig. (2-tailed)  .363 .835 .242 .180 .755 .368 .661 .413 .834 .008 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.2 Pearson Correlation 
.142 1 .009 

.400*

* 

.440*

* 
.196 .113 .261 .242 .259 .800 

Sig. (2-tailed) .363  .956 .008 .003 .207 .470 .091 .118 .094 .049 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.3 Pearson Correlation .033 .009 1 .146 .149 .095 .079 .096 .249 .018 .386 

Sig. (2-tailed) .835 .956  .350 .340 .545 .616 .542 .108 .906 .085 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.4 Pearson Correlation 
.182 

.400*

* 
.146 1 .181 .066 .202 .022 .036 .032 .483** 

Sig. (2-tailed) .242 .008 .350  .245 .675 .193 .891 .818 .841 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.5 Pearson Correlation 
.208 

.440*

* 
.149 .181 1 .157 .048 .071 .311* .388* .462 

Sig. (2-tailed) .180 .003 .340 .245  .314 .758 .649 .043 .010 .089 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.6 Pearson Correlation .049 .196 .095 .066 .157 1 .201 .059 .382* .151 .494** 

Sig. (2-tailed) .755 .207 .545 .675 .314  .196 .708 .011 .333 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.7 Pearson Correlation .141 .113 .079 -.202 .048 -.201 1 .029 -.285 -.174 .590 

Sig. (2-tailed) .368 .470 .616 .193 .758 .196  .852 .064 .265 .067 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.8 Pearson Correlation -.069 -.261 .096 .022 .071 .059 .029 1 -.023 .135 .360* 

Sig. (2-tailed) .661 .091 .542 .891 .649 .708 .852  .886 .387 .018 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 



X1.9 Pearson Correlation .128 -.242 -.249 .036 .311* .382* -.285 -.023 1 -.090 .413** 

Sig. (2-tailed) .413 .118 .108 .818 .043 .011 .064 .886  .568 .006 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.10 Pearson Correlation 
-.033 .259 .018 -.032 

-

.388* 
-.151 -.174 .135 -.090 1 .471 

Sig. (2-tailed) .834 .094 .906 .841 .010 .333 .265 .387 .568  .272 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Total Pearson Correlation 
.402** .800 .386 

.483*

* 
.462 

.494*

* 
.590 .360* .413** .471 1 

Sig. (2-tailed) .008 .049 .085 .001 .089 .001 .067 .018 .006 .272  

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 

Y.13 Total 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Total 

Y.1 Pearson 

Correlation 
1 

.28

3 

.23

2 

.16

9 

.33

9* 

.30

3* 

.00

6 

.04

6 

.12

1 
.131 -.071 -.273 -.027 .473** 

Sig. (2-tailed) 
 

.06

6 

.13

4 

.27

9 

.02

6 

.04

8 

.96

7 

.77

0 

.44

0 
.404 .651 .077 .865 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.2 Pearson 

Correlation 
.28

3 
1 

.03

6 

-

.24

8 

.26

1 

-

.04

4 

-

.20

5 

.08

4 

.03

3 
.215 -.037 -.072 -.081 .379 

Sig. (2-tailed) .06

6 
 

.81

7 

.10

9 

.09

1 

.78

0 

.18

7 

.59

2 

.83

3 
.166 .816 .649 .604 .070 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.3 Pearson 

Correlation 
.23

2 

.03

6 
1 

.03

4 

.33

6* 

-

.06

8 

-

.24

8 

.08

3 

-

.09

4 

-.154 -.032 .047 .159 .411 

Sig. (2-tailed) .13

4 

.81

7 
 

.83

1 

.02

7 

.66

5 

.11

0 

.59

8 

.54

7 
.325 .838 .763 .309 .175 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 



Y.4 Pearson 

Correlation 
.16

9 

-

.24

8 

.03

4 
1 

-

.09

1 

.21

7 

.26

1 

-

.09

2 

.13

7 
-.057 .003 .111 .093 .331* 

Sig. (2-tailed) .27

9 

.10

9 

.83

1 
 

.56

3 

.16

1 

.09

1 

.55

6 

.38

2 
.719 .987 .478 .553 .030 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.5 Pearson 

Correlation 
.33

9* 

.26

1 

.33

6* 

-

.09

1 

1 
.04

4 

-

.18

8 

.02

7 

-

.03

3 

-.105 -.008 -.288 .146 .322 

Sig. (2-tailed) .02

6 

.09

1 

.02

7 

.56

3 
 

.78

0 

.22

7 

.86

3 

.83

3 
.501 .958 .061 .349 .152 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.6 Pearson 

Correlation 
.30

3* 

-

.04

4 

-

.06

8 

.21

7 

.04

4 
1 

.15

0 

.21

2 

.07

3 
.091 -.030 -.156 -.077 .439** 

Sig. (2-tailed) .04

8 

.78

0 

.66

5 

.16

1 

.78

0 
 

.33

7 

.17

1 

.64

2 
.560 .851 .316 .625 .003 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.7 Pearson 

Correlation 
.00

6 

-

.20

5 

-

.24

8 

.26

1 

-

.18

8 

.15

0 
1 

.05

1 

.08

4 
-.129 .224 .145 -.108 .325* 

Sig. (2-tailed) .96

7 

.18

7 

.11

0 

.09

1 

.22

7 

.33

7 
 

.74

6 

.59

4 
.410 .148 .355 .492 .046 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.8 Pearson 

Correlation 
.04

6 

.08

4 

.08

3 

-

.09

2 

.02

7 

.21

2 

.05

1 
1 

.00

4 
-.001 -.154 -.004 -.067 .398 

Sig. (2-tailed) .77

0 

.59

2 

.59

8 

.55

6 

.86

3 

.17

1 

.74

6 
 

.98

0 
.993 .323 .981 .669 .052 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.9 Pearson 

Correlation 
.12

1 

.03

3 

-

.09

4 

.13

7 

-

.03

3 

.07

3 

.08

4 

.00

4 
1 .128 -.165 .050 

-

.410*

* 

.340* 

Sig. (2-tailed) .44

0 

.83

3 

.54

7 

.38

2 

.83

3 

.64

2 

.59

4 

.98

0 
 .415 .291 .750 .006 .026 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 



Y.10 Pearson 

Correlation 
.13

1 

.21

5 

-

.15

4 

-

.05

7 

-

.10

5 

.09

1 

-

.12

9 

-

.00

1 

.12

8 
1 -.181 .066 -.202 .360* 

Sig. (2-tailed) .40

4 

.16

6 

.32

5 

.71

9 

.50

1 

.56

0 

.41

0 

.99

3 

.41

5 
 .245 .675 .193 .018 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.11 Pearson 

Correlation 

-

.07

1 

-

.03

7 

-

.03

2 

.00

3 

-

.00

8 

-

.03

0 

.22

4 

-

.15

4 

-

.16

5 

-.181 1 .157 .048 .438 

Sig. (2-tailed) .65

1 

.81

6 

.83

8 

.98

7 

.95

8 

.85

1 

.14

8 

.32

3 

.29

1 
.245  .314 .758 .124 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.12 Pearson 

Correlation 

-

.27

3 

-

.07

2 

.04

7 

.11

1 

-

.28

8 

-

.15

6 

.14

5 

-

.00

4 

.05

0 
.066 .157 1 -.201 .597 

Sig. (2-tailed) .07

7 

.64

9 

.76

3 

.47

8 

.06

1 

.31

6 

.35

5 

.98

1 

.75

0 
.675 .314  .196 .053 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.13 Pearson 

Correlation 

-

.02

7 

-

.08

1 

.15

9 

.09

3 

.14

6 

-

.07

7 

-

.10

8 

-

.06

7 

-

.41

0** 

-.202 .048 -.201 1 .468 

Sig. (2-tailed) .86

5 

.60

4 

.30

9 

.55

3 

.34

9 

.62

5 

.49

2 

.66

9 

.00

6 
.193 .758 .196  .667 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Tota

l 

Pearson 

Correlation 

.47

3** 

.37

9 

.41

1 

.33

1* 

.32

2 

.43

9** 

.32

5* 

.39

8 

.34

0* 
.360* .438 .597 .468 1 

Sig. (2-tailed) .00

1 

.07

0 

.17

5 

.03

0 

.15

2 

.00

3 

.04

6 

.05

2 

.02

6 
.018 .124 .053 .667  

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alphaa N of Items 

.657 10 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.622 13 
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